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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Hypnoteaching
a. Sejarah Hipnosis
Hipnosis sudah ada sejak zaman dahulu, akan tetapi pada saat itu
masih belum dikenal sebagai istilah hipnosis. Hipnosis dimanfaatkan
dalam ritual keagamaan dan untuk penyembuhan yang bersifat
tradisional atau hipnosis kuno. Tidak ada yang pasti mengenai kapan
pertama kali hipnosis itu muncul. Yang intinya hipnosis adalah suatu
ilmu kuno yang muncul pada masa silam.
Masyarakat India, Mesir, Yunani dan Arab sudah mengenal
semacam ilmu hipnosis beribu-ribu tahun lamanya, hal tersebut diketahui
dari beberapa tulisan pada kitab-kitab kuno. Masyarakat tersebut telah
mengenal tehnik-tehnik dalam hipnosis seperti memusatkan pandangan,
memberi pesan ke dalam hati, dan sebagainya.1
Tahun 4000 SM data arkeologis di Assyo Babylonia menunjukkan
bahwa adanya praktek pengobatan dengan memanfaatkan pembakaran
dupa dan pembacaan do’a. Tahun 2000 SM, seorang tokoh peletak dasar
pengobatan China mengajarkan cara memanfaatkan pikiran pasien untuk
membantu menghilangkan penyakit dalam tubuhnya.2
1 Ibnu Hajar, Hypnoteaching, (Yogyakarta : Diva Press, 2011), hal. 12-13
2 Ibid., hal. 14
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Tahun 1552 SM pada zaman Yunani dan Romawi hipnosis
diperkenalkan di Sleep Temple. Di kuil ini para pendeta mengobati
pasiennya dengan  menempelkan tangannya ke kepala pasien dengan
mengucapkan sugesti untuk penyembuhan.3 Tahun 1200 SM seorang
dokter Yunani melakukan ritual penyembuhan, dengan menggunakan
metode pasien diminta untuk tidur dan penyembuhannya melalui mimpi.
Tahun 1000 SM di Mesir terdapat sebuah bangunan suci yang digunakan
sebagai tempat untuk ritual penyembuhan pasien. Ritual
penyembuhannya dengan menggunakan kekuatan sentuhan dan kata-
katta untuk pasien.4
Tahun 1770, Dr. Franz Anton Mesmerdi Iznang menyatakan dalam
kutipan Stevan Oka5 bahwa dalam tubuh manusia terdapat satu kekuatan
magnetisme serta cairan universal yang berfungsi untuk menjaga
keseimbangan tubuh manusia. Orang yang sakit berarti cairan dalam
tubuhnya tidak mengalir dengan lancar. Disitulah Mesmer menggunakan
kekuatan magnet untuk melancarkan aliran cairan dalam tubuh pasien.
Dan teknik ini dinamakan sebagai mesmerism.
Metode terapi yang dilakukan Mesmer adalah dengan mengisi
sebuah bak penuh dengan air dan diisikan besi magnet didalamnya.
Pasien yang akan diobati diminta untuk memegang besi tersebut, dengan
maksud untuk mengalirkan energi magnet ke setiap tubuh pasien.
3 Stevan Oka, How Hypnosis Work Rahasia Kekuatan Pikiran, (Jakarta : PT Gramedia
Pustaka Utama, 2016), hal. 15
4 Hajar, Hypnoteaching..., hal. 15
5 Oka, How Hypnosis Work..., hal. 16
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Kemudian Mesmer menggunakan sugesti yang kuat dalam sebuah drama
penyembuhan yang dilakukannya. Sehingga pasien dapat berimajinasi
dan mengikuti alur sugesti yang diberikan Mesmer. Pada proses terakhir,
Mesmer menyentuh pasien dan memberi sugesti bahwa pasien sudah
selesai disembuhkan dari penyakitnya.6
Tahun 1778 para praktisi medis di Vienna, The Franklin Commision
(yang beranggotakan Benjamin Franklin, Joseph Ignace Guillotin, Jean
Silvian Bailly dan Antoine Laurent Lavoisier) menyatakan bahwa teori
Mesmerism dianggap tidak ilmiah serta energi magnetisme itu tidak ada,
sehingga Mesmer dipindah ke Prancis dan dituduh melakukan
pelanggaran dalam prakteknya.
Mesmer meninggal pada tahun 1815. Kemampuan Mesmer inilah
yang membuatnya sebagai tokoh pembuka gerbang hipnosis. Teori dari
Mesmer dikembangkan oleh muridnya yaitu seorang mantan personel
militer Prancis, Marquis Chastenet de Pusyegur. Pusyegur memiliki
konsep baru dan dikenal dengan istilah somnambulism atau kondisi
hipnosis yang dalam. Konsep hipnosis dari Mesmer semakin banyak
yang mengembangkan, terdapat juga yang memanfaatkan keadaan trans
mesmerism untuk pembedahan bidang kedokteran untuk mengurangi
atau bahkan menghilangkan rasa sakit yang dirasakan pasien.
Perkembangan hipnosis selanjutnya lebih bersifat hipnotisme
konvensional, yang mana pada masa ini metode yang digunakan adalah
6 Hajar, Hypnoteaching..., hal. 20-21
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berpusat pada klien atau orang yang menerima sugesti dari hipnotis
(orang yang memberikan sugesti atau orang yang melakukan hipnosis).7
Seorang dokter ahli bedah syaraf, Dr. James Braid mencoba
menjelaskan fenomena mesmerisme mengacu pada ilmu psikologi. Pada
tahun 1841, Braid menemukan fenomena yang dialami dalam proses
magnetisme adalah fenomena tidur syaraf. Kemudian fenomena tidur
syaraf ini populer disebut dengan hipnosis hingga sekarang. James Braid
juga orang pertama yang menggunakan fiksasi mata (eye fixation),
dimana subjek diminta untuk melihat dan berkonsentrasi pada sebuah
bandul yang diayunkan di depan wajah subjek. Braid beranggapan bahwa
kunci mesmerisme adalah klelahan pada kelopak mata, ini berhasil
membawa subjek pada kondisi trance.
Hipnosis modern diperkenalkan dan dipelopori pada abad ke-20 oleh
Dr. Milton Erickson, seorang dokter psikiater dari Amerika. Erickson
terlahir dengan kondisi buta warna, sedikit tuli, disleksia dan menderita
sakit polio dua kali. Erickson lebih banyak menggunakan pola sugesti
yang bersifat tidak langsung dan non-authoritarian dengan
menggunakan cerita, perumpamaan, metafora dan teknik sugessti pola
interaktif dalam proses terapinya. Teknik Milton dikenal dengan istilah
Ericksonian hypnosis.8
7 Oka, How Hypnosis Work..., hal. 17-19
8 Ibid., hal. 18-22
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Para terapis menggunakan pendekatan non authoritarian atau
bersifat permisif dalam hipnosis modern. Setelah melalui proses sejarah
yang cukup panjang, akhirnya hipnosis semakin dikenal dan sudah
diterima sebagai salah satu metode terapi yang di sahkan oleh British
Medical Association pada 1955. Pada 1958 The American Medical
Association mengakui penggunaan hipnosis untuk kegiatan medis, dan
American Psychological Assosiation juga mengakui pada tahun 1960. Di
luar negeri, hipnosis dapat dipelajari dari program diploma sampai
doktor. Di Indonesia sendiri perkembangan hipnosis dikenal melalui
edukasi pada tayangan televisi serta banyaknya pelatihan-pelatihan
publik yang dapat diikuti oleh siapapun.9
b. Pengertian Metode Hypnoteaching
Hypnoteaching dari asal katanya, terdiri dari dua kata yaitu hipnosis
dan teaching. Hipnosis yang memiliki pengertian yaitu memberikan
sugesti, dan teaching (asal kata Bahasa Inggris) yang berarti mengajar.
Hypnoteaching bisa dikatakan sebagai improvisasi dari suatu metode
pembelajaran.10 Sebelum jauh mengetahui mengenai pengertian
hypnoteaching, dibawah ini akan membahas sekilas mengenai pengertian
hipnosis terlebih dahulu.
“Hipnosis adalah seni komunikasi untuk mempengaruhi seseorang
sehingga mengubah tingkat kesadarannya, yang dicapai dengan cara
9 Ibid., hal. 23
10 N. Yustisia, Hypnoteaching Seni Mengeksplorasi Otak Peserta Didik, (Jogjakarta : Ar-
ruzz Media, 2012), hal. 75
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menurunkan gelombang otak”.11 Asal kata dari hipnosis itu sendiri
adalah hypnos yang berarti tidur. Akan tetapi, tidur disini bukan dimaknai
seperti tidur pada malam hari. Sederhananya, tidur pada hipnosis
memiliki makna dimana alam bawah sadar lebih besar mengambil
perananan daripada alam sadar seseorang.12
Hipnosis dapat dibagi dalam empat macam pengertian di dalamnya.
Pertama, hipnosis merupakan seni sugesti, dimana seseorang dapat
mensugesti orang lain dan orang yang tersugesti dapat menerima sugesti
tersebut. Kedua, hipnosis merupakan seni komunikasi yang persuasif
antara hipnotis (orang yang menghipnosis) dan orang yang terhipnosis.
Ketiga, hipnosis adalah eksplorasi pada alam bawah sadar. Keempat,
hipnosis adalah seni mengubah tingkat kesadaran seseorang pada tingkat
kesadaran yang tidak kritis karena untuk membantu menuruti apa yang
diperintah oleh hipnotis.13
Pakar hipnosis di US Department of Education Human Service
Division memberikan definisi mengenai hipnosis secara kongkrit dalam
kutipan Ibnu Hajar14, yaitu :
Hypnosis is the by-pass of the critical factor of the conscious mind
followed by the establishment of acceptable selective thingking.
Yang berarti bahwa hipnosis adalah penembusan faktor kritis
pikiran sadar diikuti dengan diterimanya suatu pemikiran atau
sugesti tertentu.
11 Adi W. Gunawan, Hypnosis-The Art of Subconscious Communication Meraih Sukses
dengan Kekuatan Pikiran. (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2007), hal. 3
12 Muhammad Noer, Hypnoteaching for Success Learning, (Yogyakarta : PT Bintang
Pustaka Abadi, 2010), hal. 18
13 Ibid., hal. 19-21
14 Hajar, Hypnoteaching..., hal. 36
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Uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa hipnosis merupakan suatu
kondisi yang diberlakukannya peran imajinatif di dalamnya. Hipnosis
adalah suatu kondisi yang menyerupai tidur yang dapat secara sengaja
dilakukan oleh hipnotis, dan subjek hipnosis bisa menjawab pertanyaan
yang diajukan dan dapat menerima sugesti yang diberikan sebagai teknik
untuk masuk ke dalam kondisi trance atau kondisi bawah sadar.15
Franz Anton Mesmer dalam kutipan Yustisia16 menjelaskan bahwa
setiap tubuh manusia memiliki cairan universal, yang mana ketika cairan
tersebut mengalir lancar maka segala hal yang ada di tubuh akan
berlangsung secara sempurna dan tubuh manusi memiliki suatu magnet
yang mampu menggerakkan benda ketika tubuh melakukan suatu
konsentrasi. Muridnya menemukan bahwa subjek yang dipengaruhi oleh
magnet dapat tertidur lelap, berbicara dengan kurang jelas, tetapi seolah-
olah bertingkah layaknya orang yang sadar.
Kondisi hipnosis bisa dilakukan pendekatan sebagai kondisi pada
saat seseorang menjelang tidur dengan adanya pergeseran kondisi
gelombng otak dari terjaga penuh atau Beta (30-14 Hz) menuju
Alpha (13,9-8 Hz), Theta (7,9-4 Hz), hingga kondisi tidur lelap atau
Delta (3,9-0,1 Hz). Dalam kondisi hipnosis, seseorang bukannya
menjadi tidak sadar, tetapi yang terjadi adalah kegiatan saat pikiran
bawah sadar berada pada kondisi gelombang otak Alpha.17
Metode hypnoteaching merupakan metode pembelajaran yang mana
guru dalam menyampaikan materi memakai bahasa-bahasa bawah sadar
15 Ibid., hal. 36
16 Yustisia, Hypnoteaching Seni... , hal. 66
17 Willy Wong, Membongkar Rahasia Hipnosis, (Jakarta : Visimedia, 2010), hal. 44.
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yang dapat menumbuhkan ketertarikan tersendiri pada siswa.18
“Hypnoteaching adalah seni berkomunikasi dengan memberikan sugesti
agar para siswa menjadi lebih cerdas.”19
Hypnoteaching sebagaimana yang terjadi pada hipnosis, penyajian
materi pelajaran oleh guru menggunakan bahasa-bahasa bawah sadar
yang memberikan sugesti untuk bisa berkonsentrasi pada siswa secara
penuh pada ilmu yang disampaikan oleh guru. Komunikasi bawah sadar
siswa ditekankan pada metode hypnoteaching di dalam ataupun di luar
kelas, dan hal ini bisa dilakukan dengan memberikan sugesti dan
imajinasi. Kemampuan sugesti yang terngiang dalam otak akan
membantu mengantarkan seseorang pada apa yang dipikirkan. Dalam hal
ini guru mampu membiarkan siswa untuk berekspresi dan berimajinasi.20
Hypnoteaching dapat diartikan sebagai proses pengajaran yang
memberikan sugesti kepada peserta didik. Dengan mengaktifkan pikiran
bawah sadar peserta didik, sugesti dapat mudah diterima dan mampu
memberikan pelajaran yang lebih asik dan materi dapat mengena kepada
peserta didik.21
Kunci dari metode hypnoteaching sebenarnya adalah bagaimana
seorang guru dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
dan nyaman secara fisik. Karena ketika peserta didik merasa nyaman dan
18 Yustisia, Hypnoteaching Seni... , hal. 75
19 Hajar, Hypnoteaching..., hal. 75
20 Ibid., hal. 76
21 Noer, Hypnoteaching for Success..., hal. 118
31
menyenangkan dalam belajar, dapat dipastikan bahwa materi yang
disampaikan oleh guru akan mudah diserap oleh peserta didik.22
Imam Bukhari berpendapat dalam kutipan Ibnu Hajar23
“Hypnoteaching harus diarahkan pada tujuan-tujuan positif yang
membangun, yakni dengan memasukkan kesan-kesan positif di alam
bawah sadar siswa”.
Pengertian hypnoteaching yang telah paparkan di atas dapat
disimpulkan bahwa metode hypnoteaching adalah suatu seni
berkomunikasi dalam pembelajaran dengan jalan memberikan sugesti
positif kepada peserta didik (dalam kondisi otak Alpha) dengan suatu
perlakuan untuk merubah persepsi peserta didik karena berkaitan dengan
pikiran bawah sadar yang dilakukan oleh guru dalam mengkondisikan
siswa untuk siap belajar.
c. Langkah-langkah Metode Hypnoteaching
Langkah-langkah melakukan metode hypnoteaching tidak terlepas
dari praktek hipnosis. Secara umum langkah-langkah hipnosis sebagai
berikut :
1. Pre-induksi
Pre-induksi adalah tahap mengkondisikan seseorang untuk siap
diberikan suatu sugesti. Fungsi dari pre-induksi adalah membangun
hubungan baik dengan subjek atau seseorang yang akan diberikan
22 Ratnawati, “Aplikasi Quantum Learning”, Jurnal Pendidikan Islam, Vo.XIV No.1
(Mei 2005) , hal. 71
23 Hajar, Hypnoteaching..., hal. 77
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sugesti, mengatasi rasa takut pada proses hipnosis yang akan
dilakukan, membangun harapan dan mengumpulkan data serta
informasi.24
Penggunaan pre-induksi dalam hypnoteaching dapat berupa
adanya niat dan motivasi dalam diri. Kesuksesan seseorang tergantung
pada niat yang senantiasa berusaha dan bekerja keras untuk mencapai
tujuan yang ingin diraih. Niat yang besar serta tekad yang kuat akan
menumbuhkan motivasi dan komitmen yang tinggi pada bidang yang
tengah ditekuni sehingga akan membuahkan hasil yang baik.25
2. Induksi
Induksi adalah suatu proses untuk menurunkan gelombang otak
atau level kesadaran seseorang. Teknik induksi bertujuan untuk
menurunkan gelombang otak dari Bheta menuju pada gelombang otak
Alpha atau bahkan pada Theta.26 Teknik dasarnya dapat berupa fiksasi
mata, relaksasi atau kelelahan sistem saraf, membingungkn pikiran,
menyesatkan pikiran, kehilangan keseimbangan, dan kejutan pada
sitem saraf.27
Penggunaan induksi dalam hypnoteaching dapat menggunakan
cara sebagai berikut:
24 Subiyono, dkk (ed.), Hypno-NLP dalam Proses Belajar Mengajar, (Yogyakarta :
Deepublish, 2018), hal. 55
25 Yustisia, Hypnoteaching..., hal. 85
26 Subiyono, dkk (ed.), Hypno-NLP..., hal. 56
27 Hajar, Hypnoteaching..., hal. 42
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a. Pacing, berarti menyamakan posisi, gerak tubuh, bahasa serta
gelombang otak dengan orang lain (peserta didik). Prinsip dari
langkah ini adalah cenderung suka berkumpul, berinteraksi atau
bahkan mempunyai kesamaan. Sehingga secara alamiah,
terciptalah rasa nyaman yang didapat oleh pendidik dan peserta
didik. Melalui rasa nyaman yang bersumber dari kesamaan
gelombang otak, maka pesan yang disampakan dari orang satu ke
orang yang lain bisa diterima dan dipahami dengan baik.28
b. Leading, berati memimpin atau mengarahkan. Ketika peserta
didik telah nyaman dengan pembelajaran, maka hampir setiap
apapun yang diucapkan pendidik maka akan dilaksanakan oleh
peserta didik dengan suka rela. Pikiran bawah sadar peserta didik
akan menangkap materi pelajaran yang disampaikan oleh
pendidik.29
3. Deepening
Deepening adalah proses untuk memperdalam level kesadaran
seseorang untuk diinduksi, seseorang akan mudah menerima berbagai
macam sugesti yang disampaikan.30 Penggunaan deepening dalam
hypnoteaching dapat berupa penggunaan kata-kata positif. Guru dapat
menggunakan kalimat positif karena sesuai dengan sistem kerja
pikiran alam bawah sadar, kalimat yang digunakan dapat berupa
28 Yustisia, Hypnoteaching..., hal. 85-86
29 Yustisia, Hypnoteaching..., hal. 86-87
30 Subiyono, dkk (ed.), Hypno-NLP..., hal. 56
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kalimat ajakan atau himbauan yang berarti tidak memaksakan peserta
didik untuk melakukan sesuatu. Kalimat positif yang diberikan guru
dapat membuat peserta didik lebih percaya diri dalam menerima
materi yang akan diberikan.31
4. Depth Level Test
Depth level test adalah proses untuk memastikan bahwa subjek
benar-benar telah memasuki kondisi hipnosis yang dibutuhkan untuk
menjalani proses berikutnya. Tes pengamatan kedalaman dari subjek
ini dapat dilakukan oleh hipnotis, antara lain : mengamati tanda-tanda
fisik seperti REM (rapid eye movement) atau gerakan kelopak mata
yang cepat, losing number, dan sebagainya. 32
5. Sugesti
Sugesti adalah proses pemberian pesan atau informasi yang
diberikan hipnotis kepada klien ketika sudah dalam kondisi hipnosis.33
Sugesti dalam hypnoteaching dapat berupa penyampaian materi
pembelajaran oleh pendidik kepada peserta didik serta memberikan
pujian. Ketika gelombang otak peserta didik dalam kondisi alpha,
maka mudah sekali untuk menerima penjelasan atau arahan yang
diberikan oleh guru. Memberikan pujian di kelas dapat berupa reward
dan punishment. Pujian berupa reward sebagai peningkatan harga diri
seseorang, yang mana pujian merupakan salah satu cara untuk
31 Ega Rima Wati dan Shinta Kusuma, Menjadi Guru Hebat dengan Hypnoteaching,
(Yogyakarta : Kata Pena, 2016), hal. 66
32 Subiyono, dkk (ed.), Hypno-NLP..., hal. 56
33 Subiyono, dkk (ed.), Hypno-NLP..., hal. 56
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membentuk konsep diri seseorang. Dengan adanya reward peserta
didik akan terdorong untuk melakukan suatu hal yang lebih baik. Dan
punishment berupa hukuman atau peringatan yang diberikan guru
ketika peserta ddik melakukan suatu tindakan yang kurang sesuai.
Punishment akan membuat peserta didik menghindari perilaku yang
kurang baik atau yang tidak sesuai dengan norma.34
6. Terminasi
Terminasi adalah proses membangunkan subjek dari kondisi
hipnosis yang dialami atau dapat disebut sebagai tahap pengakhiran.
Atau pengembalian subjek pada kondisi normal.35 Terminasi dalam
hypnoteaching dapat berupa modeling. Penerapan modeling dapat
dilakukan guru yaitu dengan memberikan suatu teladan atau contoh
melalui ucapan dan tindakannya. Peserta didik tentu memerlukan
kepercayaan pada guru, kepercayaan tersebut dimantapkan melalui
tindakan dan perilaku yang konsisten dari seorang guru. Dengan
modeling atau teladan yang baik, guru menjadi sosok yang bisa
dipercaya di mata peserta didik.36
d. Karakteristik Metode Hypnoteaching
Hypnoteaching akan merubah persepsi peserta didik terhadap
guru yang mengajar, yaitu menjadikan guru sebagai pelindung mereka.
Suasana akrab dan nyaman dalam pembelajaran akan memudahkan
34 Yustisia, Hypnoteaching..., hal. 87-88
35 Subiyono, dkk (ed.), Hypno-NLP..., hal. 56
36 Wati dan Kusuma, Menjadi Guru Hebat..., hal. 69
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mereka dalam menyerap pembelajaran yang disampaikan guru. Memuji
atau meminta pertolongan pada siswa dapat dijadikan sebagai suatu
bentuk perhatian yang diberikan oleh guru.37
Pikiran sadar pada diri kita berperan sebesar 12%, dan untuk
pikiran bawah sadar mencapai 88%.  Pikiran sadar dan pikiran bawah
sadar sebenarnya saling mempengaruhi dan bekerja bersama dengan
kecepatan yang tinggi.38 Gelombang otak pada fase Bheta (12-40 Hz
keadaan normal) dan Alpha (8-12 Hz keadaan meditatif) berada di level
alam pikiran sadar. Sementara fase Theta (4-8 Hz keadaan tidur) dan
Delta (0,1-4 Hz keadaan tidur yang dalam) disebut sebagai pikiran alam
bawah sadar. Untuk bisa memaksimalkan pembelajaran guru dapat
melakukan dengan mengondisikan membawa gelombang otak siswa
dari gelombang otak Bheta ke Alpha menuju Theta.39
Metode hypnoteaching dalam penerapannya lebih banyak
mengambil peranan dari pikiran bawah sadar. Frekuensi gelombang
yang dipakai adalah Alpha (8-12 Hz) dan Theta (4-8 Hz) yang mana
akan memproduksi hormon serotonim dan endorfin, sehingga
menyebabkan seseorang merasa nyaman, pikirannya hening dan
khusyuk dan hatinya merasa tenang.40
37 Hajar, Hypnoteaching..., hal. 80
38 Gunawan, Hypnoteaching the Art..., hal. 17
39 Yustisia, Hypnoteaching Seni..., hal. 74
40 Noer, Hypnoteaching for Success..., hal. 119-121
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e. Kelebihan dan Kekurangan Metode Hypnoteaching
1) Kelebihan metode hypnoteaching
Metode hypnoteaching dalam pelaksanaannya harus diarahkan
pada tujuan-tujuan positif yang membangun. Adapun kelebihan yang
dimiliki dari metode hypnoteaching sebagai berikut : 41
a. Peserta didik dapat berkembang sesuai dengan minat dan potensi
yang dimilikinya,
b. Guru bisa membuat proses pembelajaran yang beragam sehingga
tidak membosankan ketika di dalam kelas,
c. Proses pembelajaran akan lebih dinamis dan tercipta interaksi
yang baik antara guru dan siswa,
d. Materi yang disajikan mampu memusatkan perhatian siswa dan
mudah dikuasai oleh sisswa sehingga mereka termotivasi untuk
belajar,
e. Proses pemberian keterampilan selama pembelajaran banyak dan
pembelajaran bersifat aktif,
f. Peserta didik dapat berimajinasi dan berpikir secara kreatif,
g. Peserta didik merasa sennag dan bersemangat ketika mengikuti
pembelajaran.
2) Kekurangan metode hypnoteaching
Metode pembelajaran pasti ada ketidak sempurnaan di dalamnya
dan dapat menjadikan hal tersebut sebagai kekurangan yang dimiliki
41 Yustisia, Hypnoteaching Seni..., hal. 81-82
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suatu metode pembelajaran. Adapun kekurangan metode
hypnoteaching sebagai berikut : 42
a. Satu kelas menampung peserta didik yang banyak, sehingga
mengakibatkan guru merasa kesulitan untuk emmberikan
perhatian secara personal kepada siswa-siswanya,
b. Guru perlu belajar, berlatih dan mendalami untuk menerapkan
metode hypnoteaching (belum bisa secara otodidak),
c. Metode hypnoteaching masih tergolong metode baru dan belum
banyak dipakai oleh para guru,
d. Sarana prasarana kurang tersedia di sekolah yang mana dapat
mendukung penerapan metode hypnoteaching.
2. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar
Teori Abraham Maslow mengenai motivasi dalam kutipan Agus
Suryono43 menjelaskan bahwa motivasi dalam diri dan dari luar diri
manusia memiliki tujuan atau suatu reward yang ingin dicapai oleh
individu dengan melakukan suatu kegiatan. Motivasi merupakan suatu
proses yang diawali dengan adanya kebutuhan pada individu dirangsang
oleh suatu yang ada di luar dirinya dan menuju pada suatu sasaran atau
tujuan. Motivasi manusia mampu diterapkan pada hampir seluruh aspek
kehidupan pribadi maupun kehidupan sosialnya.
42 Ibid., hal. 82-83
43 Agus Suryono, Manajemen Sumber Daya Manusia Etika dan Standar Profesional
Sektor Publik, (Malang : UB Press, 2011), hal. 102
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Maslow mengungkapkan dalam kutipan Djali44, bahwa sehubungan
dengan kebutuhan hidup manusia yang mendasari timbulnya motivasi,
kebutuhan dasar hidup manusia terbagi atas lima tingkatan, yaitu
kebutuhan fisiologis (makan, minum, pakaian dan tempat tinggal),
kebutuhan keamanan (jaminan atau perlindungan dari ancaman yang
membahayakan hidupnya), kebutuhan sosial (bergaul, berkelompok,
berinteraksi, bermasyarakat), kebutuhan akan harga diri (memperoleh
kehormatan atau pujian), dan kebutuhan akan aktualisasi diri
(memperoleh kebanggaan atau kekaguman sebagai pribadi yang berhasil
mewujudkan potensi bakatnya).
Mc Clelland dalam kutipan Ahmad Susanto45 mengemukakan
tentang motivasi belajar adalah usaha tinggi yang ditunjukkan seseorang
untuk mencapai suatu keberhasilan dalam belajar. Menurut WS. Winkel
dalam kutipan Retno Indayanti46, motivasi adalah keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, dan
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar, dan yang
memberikan arah pada kegiatan belajar itu sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh siswa tercapai.
Motivasi juga bisa diartikan sebagai serangkaian kegiatan atau usaha
untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga dapat mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu, dan apabila ia tidak menyukai,
44 Djali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), hal. 101-102
45 Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Konsep, Teori, dan Aplikasinya,
(Jakarta : Prenamedia Group, 2018), hal. 44
46 Retno Indayanti, Psikologi Pendidikan, (Tulungagung : CESMID, 2008), hal. 62
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maka ia akan berusaha untuk mengelakkan perasaan tidak suka itu.
Sehingga motivasi didapat melalui rangsangan yang ada dari luar, dan
motivasi itu tumbuh dari dalam diri seseorang.47
Motivasi belajar tidak hanya merupakan suatu energi yang
menggerakkan peserta didik untuk belajar, akan tetapi juga sebagai suatu
yang mengarahkan aktivitas peserta didik pada tujuan belajarnya.
Motivasi belajar tidak hanya sebagai penggerak, akan tetapi juga sebagai
suatu yang mengarahkan pada tujuan belajar.48
Seseorang yang telah memiliki motivasi dalam dirinya, maka ia siap
mengerjakan hal-hal yang diperlukan sesuai dengan apa yang
dikehendakinya. Sudarsono mengungkapkan dalam kutipan Halid
Hanafi, dkk49 bahwa motivasi adalah suatu tenaga yang mendorong
seseorang berbuat suatu keinginan untuk melakukan suatu perilaku atau
sikap yang dipengaruhi oleh kebutuhan dan diarahkan pada tujuan
tertentu, bersifat sebagai pengontrol pada dirinya sendiri.
Schaefer dalam kutipan Ahmad Susanto50 menjelaskan mengenai
motivasi belajar adalah suatu dorongan untuk mengerjakan sesuatu
tuggas dengan sebaik-baiknya mengacu pada standar yang telah
ditetapkan. Motivasi ialah dorongan dalam diri individu untuk
melakukan sesuaru sebaik mungkin demi mencapai kesuksesan. Jadi,
47 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2007), hal. 75
48 Susanto, Bimbingan dan Konseling..., hal. 43
49 Halid Hanafi, dkk., Profesionalisme Guru dalam Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran
di Sekolah, (Yogyakarta : Deepublish, 2018), hal. 62-63
50 Susanto, Bimbingan dan Konseling..., hal. 33
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motivasi belajar merupakan suatu dorongan dalam diri individu untuk
melakukan aktivitas dalam rangka berusaha memperoleh hasil sebiak-
baiknya berdasarkan tujuan yang ingin dicapainya.
Motivasi merupakan kecenderungan seseorang dalam mengarahkan
dan mempertahankan perilaku untuk mencapai suatu standar prestasi.
Pada umumnya orang yang memiliki motivasi tinggi akan senang apabila
berhasil meraih tujuan yang diinginkannya dan berani mengambil resiko
dalam usahanya. Adanya motivasi dalam diri individu dapat
menumbuhkan jiwa kreatif dan menjadikan individu yang bertanggung
jawab. Seseorang yang memiliki motivasi akan mencari situasi dimana
mereka dapat mencapai tanggung jawab pribadi untuk pemecahan
masalah.51
Pengertian motivasi belajar yang telah dipaparkan di atas, dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah suatu dorongan dari diri
sendiri untuk melakukan kegiatan belajar sehingga mampu mencapai
tujuan belajar sesuai yang diinginkan.
b. Jenis-jenis Motivasi
Jenis-jenis motivasi adalah sebagai berikut : 52
1) Jenis motivasi menggunakan pendekatan intrinsik
Motivasi intrinsik merupakan suatu keinginan dari diri sendiri
untuk bertindak tanpa adanya rangsangan dari luar. Motivasi intrinsik
51 Ibid., hal. 35-36
52 Hanafi, dkk., Profesionalisme Guru..., hal. 66-73
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lebih menguntungkan dan memberikan keajegan dalam belajar.
Motivasi intrinsik umumnya terkait dengan adanya bakat dan faktor
intelegensi dalam diri seseorang. Meski dorongan ini berasal dari
dalam diri seseorang, tetapi setiap orang memiliki kualitas dorongan
yang berbeda-beda. Setiap orang dilahirkan dengan bakat dan
intelegensi yang berbeda.
2) Jenis motivasi menggunakan pendekatan ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik dijabarkan sebagai motivasi yang datang dari
luar individu dan tidak dapat dikendalikan oleh individu tersebut.
Dapat dicontohkan dengan nilai, hadiah dan penghargaan yang
digunakan untuk merangsang motivasi seseorang. Misalnya, seorang
anak belajar dengan tekun karena hadiah yang dijanjikan orang
tuanya. Motivasi ekstrinsik bisa juga disebut sebagai bentuk dorongan
belajar untuk prestasi yang diberikan oleh orang lain seperti semangat,
pujian dan nasehat guru, orang tua, dan orang lain yang ada disekitar
mereka.
c. Pentingnya Motivasi Belajar
Motivasi dapat memberikan semangat kepada siswa dalam kegiatan
belajar serta memberi petunjuk di setiap perbuatan yang dilakukan
peserta didik. Proses belajar mengajar di dalam kelas tidak bisa berjalan
dengan optimal apabila peserta didik tidak termotivasi dalam
belajarnya. Motivasi mempunyai fungsi yang sangat penting dalam
belajar, seperti yang dikatakan Hawley dalam kutipan Riduwan :
43
Siswa memiliki motivasi yang tinggi, belajarnya lebih baik
dibandingkan dari siswa yang memiliki motivasi rendah. Hal ini
dapat dipahami karena siswa yang memiliki motivasi belajar yang
tinggi akan tekun dalam belajar dan terus akan belajar kontinu tanpa
mengenal putus asa dan dapat mengesampingkan hal-hal yang dapat
mengganggu kegiatan belajar yang dilakukannya. 53
Aspek motivasi peserta didik sangat penting dalam keseluruhan
proses belajar mengajar. Dengan adanya motivasi maka akan
mendorong peserta didik untuk melakukan aktivitas-aktivitas yang
berhubungan dengan kegiatan belajarnya. Adanya motivasi maka dapat
memberikan semangat kepada peserta didik dalam belajar dan dapat
memberikan petunjuk disetiap perbuatan yang dilakukannya. Semua
potensi yang dimiliki peserta didik tidak akan berarti tanpa adanya
motivasi dari peserta didik itu sendiri. Dorongan dari dalam diri peserta
didik sangat mempengaruhi untuk menunjang proses belajarnya serta
dengan adanya motivasi dapat mengesampingkan kegiatan-kegiatan
yang mengganggu dalam proses belajar peserta didik.
Potensi yang dimiliki siswa meliputi kemampuan intelektual atau
bakat siswa tidak akan berarti tanpa adanya motivasi dari siswa itu
sendiri untuk belajar walaupun sarana belajarnya lengkap. Motivasi
belajar siswa meliputi dimensi : 54
53 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Guru, Karyawan dan Peneliti Pemula, (Bandung :
Alfa Beta, 2006), hal. 201
54 Ibid., hal. 31-32
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1. Ketekunan dalam belajar, yang didalamnya terdapat kehadiran di
sekolah, mengikuti proses belajar mengajar di kelas dan belajar di
rumah.
2. Ulet dalam menghadapi kesulitan, didalamnya terdapat sikap
terhadap kesulitan dan usaha untuk mengatasi kesulitan.
3. Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar, yang didalamnya
terdapat kebiasaan dalam mengikuti pelajaran dan semangat dalam
mengikuti proses belajar mengajar.
4. Berprestasi dalam belajar, didalamnya terdapat keinginan untuk
berprestasi dan kualifikasi hasil.
5. Mandiri dalam belajar, yang didalamnya terdapat penyelesaian
pekerjaan rumah dan menggunakan kesempatan di luar jam
pelajaran.
Motivasi belajar pada hakikatnya terdapat dorongan internal dan
eksternal pada peserta didik yang sedang belajar. Dan semua dorongan
yang muncul tersebut tidak bisa disamakan porsinya dengan semua
peserta didik di kelas. Peserta didik yang memiliki motivasi tinggi
mampu mengadakan perubahan perilaku dalam belajarnya. Perubahan
perilaku pada peserta didik memiliki peranan yang besar dalam
keberhasilan belajarnya. Hal tersebut dapat ditunjukkan melalui adanya
perubahan ketekunan dalam belajarnya, mampu menghadapi kesulitan
belajarnya, dan perubahan perilaku peserta didik karena ada dorongan
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dari dalam dirinya dapat ditunjukkan melalui prestasi belajar yang
didapatkan.
3. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi belajar terdiri dari dua kata, yaitu prestasi dan belajar.
Prestasi adalah hasil yang diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang
telah dilakukan, dan berhubungan dengan aspek pengetahuan. Dan
belajar merupakan suatu proses kegiatan dan bukan merupakan suatu
hasil atau tujuan.55
Prestasi belajar adalah penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa
dalam segala hal yang dipelajari di sekolah yang menyangkut
pengetahuan dan keterampilan yang dinyatakan atau diketahui hasilnya
setelah penelitian. atau dapat dikatan bahwa prestasi belajar merupakan
hasil yang dicapai oleh siswa selama proses belajar dalam kurun waktu
tertentu.56
Muhibbin Syah dalam kutipan Zaiful Rasyid57 berpendapat bahwa
prestasi belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam
mencapai keberhasilan yang telah ditetapkan dalam sebuah program
pengajaran. Winkel dalam kutipan Stefanus58 mengartikan prestasi
55 Muhammad Fathurrahman & Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta :
Teras, 2012), hal. 118
56 M. Zaiful Rasyid, dkk., Prestasi Belajar, (Malang : Literasi Nusantara, 2019), hal. 8
57 Ibid., hal. 9
58 Stefanus M. Marbun, Psikologi Pendidikan, (Ponorogo : Uwais Inspirasi Indonesia,
2018), hal. 56
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belajar merupakan “bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh
seseorang. Maka prestasi belajar merupakan hasil maksimum yang
dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha belajar.”
Pengertian mengenai prestasi belajar di atas dapat disimpulkan
bahwa prestasi belajar adalah suatu pencapaian yang diperoleh siswa
setelah melakukan kegiatan belajar sebagai bukti dari keberhasilan
belajar yang telah dilakukan.
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Faktor-faktor di dalamnya mencakup beberapa hal sebagai berikut :
1) Faktor internal
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri, dan terdiri
dari kebutuhan atau dorongan untuk berprestasi. Faktor internal
meliputi jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh), psikologis
(intelegensi, minat, bakat, motivasi, kesiapan), kondisi badan atau
tubuh siswa (kelelahan), perhatian pada pelajaran yang sedang
berlangsung, tingkat penerimaan dan pengingatan bahan,
kemampuan menerapkan apa yang dipelajari serta kemampuan
mereproduksi atau menggeneralisasikan.59
2) Faktor eksternal
Faktor yang berasal dari luar individu atau siswa. Faktor ini terdiri
dari : pertama, faktor keluarga (bagaimana cara orang tua mendidik,
59 H. Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika
Belajar Siswa, (Yogyakarta : Deepublish, 2017), hal. 303
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relasi antara anggota keluarga, suaana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan);
kedua, faktor sekolah (metode mengajar guru, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat
pelajaran, waktu sekolah, standar belajar di atas ukuran, keadaan rung
kelas, metode belajar dan tugas rumah); ketiga, faktor masyarakat
(kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul dan kehidupan
masyarakat sekitar).60
4. Pelajaran Akidah Akhlak
Pembelajaran Akidah Akhlak adalah upaya sadar dan terlaksana dalam
menyiapkan peserta didik untuk memahami, menghayati dan mengimani
Allah SWT dan merealisasikan dalam perilaku akhlak mulia pada
kehidupan sehari-hari melalui kegiatan bimbingan, pembelajaran, latiham,
penggunaan pengalaman, keteladanan dan pembiasaan.
Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah berisi tentang bahan
pelajaran yang dapat mengarahkan pada pencapaian kemampuan dasar
peserta didik untuk dapat memahami kehidupan secara ilmiah dan
pembiasaan akhlak Islami untuk dijadikan landasan perilaku dalam
kehidupan sehari-hari serta sebagai bekal untuk jenjang pendidikan
berikutnya.61
60 Ibid., hal. 305
61 Elmansyah & Buhori, (ed.), Innovation of Education, (Pontianak : t.p., 2017), hal. 4
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Pembelajaran Akidah Akhlak berupaya menjabarkan nilai-nilai yang
terkandung dalam kurikulum dengan menganalisa tujuan pembelajaran dan
karakteristik isi bidang studi Pendidikan Agama Islam. Secara lebih rinci,
dalam kurikulum Akidah Akhlak Madrasah Aliyah diterangkan bahwa
pembelajaran Akidah Akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, meghayati dan
mengimanai Allah SWT, serta merealisasikannya dalam perilaku akhlak
mulia kehidupan sehari-hari berdasarkan al-Qur’an dan Hadis.62
Materi Akidah Akhlak untuk penelitian ini yang diambil adalah
“Bahagianya Jika Bersyukur, Qana’ah, Ridla dan Sabar” dalam Buku
Pedoman Guru.63
a. Syukur
1. Pengertian
Syukur berarti berterima kasih kepada Allah swt, suatu tindakan,
ucapan, perasaan senang, bahagia, lega atas nikmat yang telah
didapatkan, atau dialami dari Allah swt. Banyak nikmat yang telah kita
terima dari Allah dan apabila kita mencoba menghitungnya pasti bisa
mengetahui jumlahnya. Hal tersebut telah ditegaskan dalam firman
Allah QS. An-Nahl ayat 18 :
 ٌﻢﻴِﺣَر ٌرﻮُﻔَﻐَﻟ َ ﱠ ا ﱠنِإ ۗ ﺎَﻫﻮُﺼُْﲢ َﻻ ِﱠ ا َﺔَﻤِْﻌﻧ اوﱡﺪُﻌَـﺗ ْنِإَو
Artinya : Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu
tak dapat menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-
62 Lembar Kerja Siswa (LKS) Akidah Akhlak Kelas X, (Jakarta : Balai Pustaka, 2009),
hal. 2
63 Pedoman Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas X, (Jakarta : Kemenag RI, 2014),
hal. 58-62
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benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. An-Nahl :
18).64
2. Bentuk-bentuk Syukur
Bentuk syukur ada tiga, yaitu :65
a) Bersyukur dengan hati (ﺐﻠﻘﻟ ﺮﻜﺸﻟا) yaitu mengakui dan menyadari
dengan sepenuhnya bahwa segala nikmat yang diperoleh berasal
dari Allah swt dan tiada seseorangpun selain Allah swt yang dapat
memberikan nikmat itu.
b) Bersyukur dengan lidah (نﺎﺴﻠﻟ ﺮﻜﺸﻟا) yaitu mengucapkan secara
jelas ungkapan rasa syukur itu dengan kalimah hamdalah. Bahkan
ada beberapa do’a yang diajarkan oleh Rasul sebagai ungkapan
rasa syukur atas nikmat tertentu, misalnya do’a setelah makan, do’a
sebelum dan setelah tidur, dan sebaggainya.
c) Bersyukur dengan amal perbuatan (لﺎﻤﻋﻻ ﺮﻜﺸﻟا) yaitu
menggunakan nikmat yang telah Allah berikn sesuai dengan
syariat Allah. Misalnya menggunakan anggota tubuh untuk
melakukan hal-hal yang baik, contohnya : mensyukuri nikmat mata
dengan tidak mempergunakannya untuk melihat hal-hal yang
maksiat, mensyukuri nikmat telinga untuk mendengarkan ha-hal
yang baik dan tidak mempergunakannya untuk hal-hal yang tidak
64 Departemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : J-Art, 2005), hal. 269
65 Pedoman Guru..., hal. 58
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boleh didengar, mensyukuri nikmat lidah dengan banyak
mengucapkan dzikir, puji-pujian kepada Allah dan
mengungkapkan nikmat-nikmat yang diberikan, dan sebagainya.
3. Hikmah dan Manfaat Syukur
a) Membuat seseorang bahagia karena apa yang ia dapatkan akan
membawa manfaat bagi ia dan orang-orang sekitarnya.
b) Allah akan menambah nikmat yang ia peroleh sesuai dengan janji
Allah dan akan terhindar dari siksa neraka yang amat pedih.
c) Orang yang pandai bersyukur akan disukai oleh banyak orang,
karena ia adalah orang yang pandai berterima kasih kepada sesama.
b. Qana’ah
1. Pengertian
Qana’ah adalah sikap rela menerima dan merasa cukup dengan
apa yang dimiliki serta menjauhkan diri dari sifat tidak puas dan
merasa kurang. Qana’ah berfungsi sebagai dinamisator yang
mendorong manusia untuk giat bekerja dalam mencapai kesejahteraan
hidup. Orang yang bersikap qana’ah akan tetap bekerja keras, namun
hasil kerjanya akan diterima dengan rasa syukur dan rasa lega. Orang
yang selalu merasa tidak cukup biasanya cenderung tidak merasakan
kenikmatan yang ada dalam dirinya yang akibatnya akan sellau
gelisah. “Sungguh beruntung orang yang masuk Islam, rezekinya
cukup dan merasa cukup dengan pemberian Allah kepadanya.” (HR.
Muslim)
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2. Qana’ah dalam Kehidupan
Qana’ah seharusnya menjadi sikap dasar setiap muslim. Karena
sikap tersebut akan menjadi pengendali agar tidak larut dan surut
dalam keputus asaan dan tidak maju dalam ketamakan dan
keserakahan. Sikap yang demikian perlu dibudayakan dan
dimasyarakatkan di masyarakat agar tidak menimbulkan rasa dan
sikap memonopoli segala sesuatu yang menyebabkan orang lain tidak
mendapat kesempatan untuk meraih keberhasilan. Akibat dari
keadaan tersebut akan muncul ketimpangan dan kesenjangan sosial
yang selanjutnya dapat menimbulkan peluang yang membawa pada
kerawanan sosial. Sifat qana’ah dapat diwujudkan dalam kehidupan
masyarakat dengan tidak memperlihatkan kesombongan dan
keangkuhan.
Qana’ah dalam kehidupan pribadi seorang muslim dapat
berfungsi sebagai :66
a) Stabilisator, maksudnya apabila seorang muslim telah memiliki
sifat qana’ah, maka ia akan selalu berhati tenteram, berlapang
dada, merasa puas dengan aoa yang dimilikinya, merasa kaya dan
terhindar dari sifat rakus, serakah dan tamak.
b) Dinamisator, maksudnya apabila seorang muslim telah memiliki
sifat qana’ah maka ia akan mempunyai kekuatan batin yang selalu
mendorong untuk mencapai kemajuan hidup berdasarkan keadaan
66 Ibid., hal. 59
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dan kekuatan yang dimilikinya dengan tetap bergantung kepada
kehendak dan karunia Allah. dengan demikian ia akan terhindar
dari segala cara yang menghalalkan dengan memperturutkan hawa
nafsu untuk meraih kemajuan hidupnya.
3. Keutamaan Qana’ah
a) Bersyukur apabila berhasil dalam usahanya dan jauh dari sifat
sombong
b) Bersabar dan berlapang dada apabila gagal dan jauh dari sifat
frustasi
c) Memiliki hati yang tenteram dan damai
d) Merasa kaya dan berkecukupan
e) Membebaskan diri dari sikap rakus dan tamak
f) Hidup hemat, tidak bergaya hidup lebih besar pasak dari pada tiang
g) Menyadari bahwa harta berfungsi sebagai bekal ibadah
h) Menyadari bahwa kaya dan miskin itu tidak terletak pada harta,
tetapi pada hati.
c. Ridla dan Sabar
1. Pengertian
Sabar adalah menerima segala sesuatu yang terjadi dengan
senang hati. Orang yang ridla menyadari bahwa segala sesuatu yang
terjadi itu merupakan kehendak Allah swt.
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2. Bentuk-bentuk Sabar
Menurut Al-Ghazali sabar adalah kesanggupan untuk
mengendalikan diri, maka kesabaran merupakan upaya pengendalian
nafsu yang ada dalam diri manusia. Dalam upaya tersebut manusia
menjadi tiga tingkatan, yaitu :67
a) Orang yang sanggup mengalahkan hawa nafsunya, karena ia
mempunyai daya juang dan kesabaran yang tinggi
b) Orang yang kalah dengan hawa nafsunya, ia telah mencoba untuk
bertahan atas dorongn nafsunya tetapi kesabarannya lemah, maka
ia kalah
c) Orang yang mempunyai daya tahan terhadap dorongan nafsunya,
tetapi suatu ketika ia kalah, karena besarnya dorongan nafsu,
meskipun demikian ia bangun lagi dan terus bertahan dengan
sabar atas dorongan nafsunya.
Sabar juga harus diterapkan dalam tiga hal :68
a) Sabar dalam melaksanakan ibadah (ةدﺎﺒﻌﻟا ﻰﻠﻋﱪﺼﻟا), untuk
melaksanakan ibadah mebutuhkan kesabaran, sabar untuk
memulai dan sabar untuk melaksanakannya. Banyak diantara
kita yang kurang sabar dalam melaksanakan ibadah wajib
maupun ibadah sunnah. Demikian pula saat kita sedang
67 Ibid., hal. 60
68 Ibid., hal. 60-62
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melaksanakan ibadah, sering kali kita tidak sabar sehingga
kualitas ibadah kita menjadi tidak baik.
b) Sabar dalam meninggalkan maksiat (ﺔﻴﺼﻌﳌا ﻰﻠﻋﱪﺼﻟا), zina
dianggap suatu hal yang nikmat, judi dianggap akan membuat
seseorang kaya raya, mencuri merupakan cara yang praktis untuk
mencari harta, mabuk-mabukan adalah suatu hal yang
membanggakan dan lain sebgaainya. Semua anggapan tersebut
tentunya bisikan setan yang dihembuskan lewat benak dan
pikiran kita. Untuk menghindari perbuata-perbuatan tersebut
sungguh snagat membutuhkan kesabaran. Demikian dengan
seseorang yang telah terbiasa melaksanakan perbuatan maksiat,
misalnya ia terbiasa bermaksiat, untuk berhenti, insyaf dan
bertobat maka sungguh merupakan perjuanagan yang berat dan
membutuhkan kesabaran.
c) Sabar dalam menghadapi musibah ( اﺔﺒﻴﺼﳌا ﻰﻠﻋﱪﺼﻟ ), dalam hidup
hanya ada du kenyataan yaitu bahagia atau sengsara, senang atau
susah, berhasil atau gagal. Tidak mungkin kita akan senang atau
bahagia seterusnya, ada kalanya kita sedikit sengsara, susah atau
pernah mengalami kegagalan. Semua itu harus dihadapi dengan
sikap yang benar. Jika sedang sennag dan berhasil maka kita
harus bersyukur dan ingat kepada Allah, memuji-Nya, dan
sebagainya.
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Musibah selalu dihadapi dengan sabar, tabah dan senantiasa
meminta pertolongan kepada Allah agar diberikan jalan keluar atau
kekuatan untuk menjalaninya. Dan berikan kabar gembira kepada
orang-orang yang sabar. “Yaitu orang-orang yang apabila ditimpa
musibah kepada mereka, mereka mengatakan : Sesungguhnya
kami adalah milik Allah kepada Allah kami akan kembali” (QS.
Al-Baqarah : 154-155).69
Kita harus sabar pada saat kita emosi atau marah. Dalam
kehidupan sehari-hari kita sering menghadapi situasi dimana
situasi tadi membuat kita terpancing untuk marah. Dalam kondisi
seperti kita membutuhkan kemampuan mengendalikan diri dengan
cara bersabar.
 ﱡﺐُِﳛ ُ ّ اَو ِسﺎﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ َﲔِﻓﺎَﻌْﻟاَو َﻆْﻴَﻐْﻟا َﲔِﻤِﻇﺎَﻜْﻟاَو ءاﱠﺮﱠﻀﻟاَو ءاﱠﺮﱠﺴﻟا ِﰲ َنﻮُﻘِﻔُﻨﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟا
 َﲔِﻨِﺴْﺤُﻤْﻟا
Artinya : “(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya),
baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang
menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang, Allah
menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan” (QS. Ali Imran :
134).70
69 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : J-Art, 2005), hal. 24
70 Ibid., hal. 67
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3. Keutamaan
a) Orang yang sabar akan berhasil dalam meraih cita-citanya, ia
akan memiliki jiwa yang kuat dan tahan uji menghadapi berbagai
persoalan hidup. Dan yang pasti Allah akan bersamanya.
b) Orang yang sabar akan dicintai Allah dan sebaliknya orang yang
tidak sabar tidak dicintai Allah dan bahkan justru diperintahkan
mencari Tuhan selain Allah. sebagaimana yang ditegaskan dalam
hadis Qudsi “Maka barang siapa tidak sabar atas bala’ dari Ku,
dan tidak bersyukur atas nikmat Ku, dan tidak ridla atas qada’
Ku, hendaklah ia mencari Tuhan selain Aku.” (Hadis Qudsi)71
c) Orang yang sabar akan tenang, karena sesungguhnya sikap sabar
dan ridla adalah mencerminkan puncak ketenangan jiwa
seseorang. Ia tidak akan tergoncang oleh apapun yang
dihadapinya. Orang yang ridla akan ketentuan Allah akan
mendapat balasan ridla dari Allah swt.
 ُﻪﱠﺑَر َﻲ ِﺸ َﺧ ْﻦ َﻤ ِﻟ َﻚ ِﻟ َٰذ ۚ ُﻪ ْﻨ َﻋ اﻮ ُﺿَرَو ْﻢ ُﻬ ْـﻨ َﻋ  ُﱠ ا َﻲ ِﺿَر
Artinya : “Allah ridla terhadap mereka dan mereka pun ridla
kepada-Nya. Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang
yang takut kepada Tuhannya” (QS. Al-Bayyinah : 8).72
71 Pedoman Guru..., hal. 62
72 Departemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 599
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B. Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian yang dilakukan
sebelumnya. Adapun penelitian yang relevan dengan judul ini adalah sebagai
berikut :
1. Penelitian yang dilakukan oleh Julian Achmadian Muslim dari jurusan
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial di Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta dengan judul “Pengaruh Metode Hypnoteaching
terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Siswa di PKBM Himmata Jakarta
Utara.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh metode
pengajaran hypnoteaching untuk meningkatkan motivasi siswa. Hal ini
dibuktikan melalui wawancara dan kuesioner oleh peneliti kepada 17
siswa.73
Persamaan penelitian dahulu dengan yang sekarang adalah sama-sama
menggunakan metode hypnoteaching dalam pembelajarannya, variabel
terikat (motivasi belajar), serta jenjang kelas yang dipilih. Dan untuk
perbedaannya pada pendekatan penelitian, variabel terikat (prestasi belajar),
lokasi atau tempat penelitian dan teknik sampling penelitian.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Vidiah Annisa dari jurusan Pendidikan
Biologi di Universitas Jambi dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode
Hypnoteaching terhadap Hasil Belajar Biologi pada Siswa Kelas X MIA
SMA Negeri 11 Kota Jambi.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
73 Julian Achmadian Muslim, Pengaruh Metode Hypnoteaching terhadap Peningkatan
Motivasi Belajar Siswa di PKBM Himmata Jakarta Utara, (Jakarta : Skripsi, 2015)
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perbedaan pengaruh antara metode pembelajaran terhadap hasil belajar siswa
dari aspek kognitif, ditunjukkan dari hasil T (5,293) > T (1,993).
Terdapat perbedaan pengaruh antara metode pembelajaran terhadap hasil
belajar siswa dari aspek afektif, ditunjukkan dari hasil T (5,273) >T (1,993). Dan terdapat perbedaan pegaruh antara metode pembelajaran
terhadap hasil belajar siswa dari aspek psikomotorik, ditunjukkan dari hasilT (9,124) > T (1,993).74
Persamaan penelitian dahulu dengan yang sekarang adalah sama-sama
menggunakan metode hypnoteaching dalam pembelajarannya, jenjang
kelas yang dipilih, pendekatan penelitian dan jenis penelitian. Dan untuk
perbedaan ada pada jumlah variabel terikat, mata pelajaran yang diajarkan,
lokasi atau tempat penelitian dan teknik sampling penelitian.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Fourenca Monica Siahan dari jurusan
Pendidikan Ekonomi di Universitas Negeri Medan dengan judul “Pengaruh
Metode Pembelajaran Hypnoteaching terhadap Hasil Belajar Ekonomi
Siswa di SMA Negeri 17 Medan Tahun Ajaran 2012/2013.” Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan metode
pembelajaran hypnoteching terhadap hasil belajar ekonomi siswa SMA
Negeri 17 Medan tahun ajaran 2012/2013, dibuktikan dari nilai T (4,39)
> T (1,667).75
74 Vidiah Annisa, Pengaruh Penerapan Metode Hypnoteaching terhadap Hasil Belajar
Biologi pada Siswa Kelas X MIA SMA Negeri 11 Kota Jambi, (Jambi : Skripsi, 2016)
75 Fourenca Monica Siahan, Pengaruh Metode Pembelajaran Hypnoteaching terhadap
Hasil Belajar Ekonomi Siswa di SMA Negeri 17 Medan Tahun Ajaran 2012/2013, (Medan :
Skripsi, 2013)
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Persamaan penelitian dahulu dengan yang sekarang adalah sama-sama
menggunakan metode hypnoteaching dalam pembelajarannya, jenjang
kelas, pendekatan peneilitian dan jenis penelitiannya. Dan untuk perbedaan
ada pada jumlah variabel terikat, mata pelajaran yang diajarkan, lokasi atau
tempat penelitian dan teknik sampling penelitian.
4. Penelitian yang dilakukan oleh Meilia Arifianti dari jurusan Pendidikan
Matematika di Universitas Kristen Satya Wacana dengan judul “Pengaruh
Penerapan Metode Hypnoteaching terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas XI IPS SMAN 1 Getasan Tahun Pelajaran 2012/2013”. Hasil
penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan hasil belajar matematika
siswa setelah menggunakan metode hypnoteaching, ditunjukkan dari
penelitian menunjukkan bahwa analisis data yang diperoleh adalah nilai Z
sebesar -6.217 dengan signifikansi 0.000 < 0.05 yang berarti H0 ditolak.
Nilai rata-rata siswa setelah menggunakan metode hypnoteaching sebesar
69,41, sedangkan nilai rata-rata sebelum menggunakan metode
hypnoteaching sebesar 32,51, pengaruh metode hypnoteaching terhadap
hasil belajar matematika siswa adalah sebesar 55% yang ditunjukkan melalui
uji N-gain.76
Persamaan penelitian dahulu dengan yang sekarang adalah sama-sama
menggunakan metode hypnoteaching dalam pembelajarannya, pendekatan
penelitian, jenis penelitian, dan teknik pengumpulan data. Dan
76 Meilia Arifianti, Pengaruh Penerapan Metode Hypnoteaching terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas XII IPS SMAN 1 Getasan Tahun Pelajaran 2012/2013, (Salatiga :
Skripsi, 2013)
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perbedaannya ada pada jumlah variabel terikat, mata pelajaran yang
diajarkan, lokasi atau tempat penelitian dan teknik sampling penelitian.
5. Penelitian yang dilakukan oleh Nurwaki’ah dari jurusan Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia di Universitas Muhammadiyah Palembang dengan
judul “Pengaruh Penggunaan Metode Hypnoteaching terhadap Keterampilan
Menulis Cerpen Siswa Kelas XI SMA Setia Darma Palembang”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran hypnoteaching berpengaruh
terhadap keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI SMA Setia Darma
Palembang. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya perbandingan hasil tes
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh bahwa T (4,23) >T (1,68) pada taraf signifikn 5% dengan db 61.77
Persamaan penelitian dahulu dengan yang sekarang adalah sama-sama
menggunakan metode hypnoteaching dalam pembelajarannya, pendekatan
penelitian dan jenis penelitian. Dan untuk perbedaannya ada pada jumlah
variabel terikat, mata pelajaran yang diajarkan oleh peneliti, jenjang kelas,
lokasi atau tempat penelitian dan teknik pengumpulan data (tes, angket dan
wawancara).
6. Penelitian yang dilakukan oleh Rodli Abdul Latif dari jurusan Pendidikan
Biologi di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan
judul “Pengaruh Metode Hypnoteaching dalam Contextuak Teaching and
Learning (CTL) terhadap Kemampuan Komunikasi dan Analisis Kritis
77 Nurwaki’ah, Pengaruh Metode Pembelajaran Hypnoteaching terhadap Keterampilan
Menulis Cerpen Siswa Kelas XI SMA Setia Darma Palembang, (Palembang : Skripsi, 2019)
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Siswa Kelas XI IPA di SMA Negeri 5 Yogyakarta.” Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode hypnoteaching dalam CTL berpengaruh
terhadap kemampuan komunikasi dan analisis kritis siswa kelas XI IPA di
SMA Negeri 5 Yogyakarta. Hal tersebut dibuktikan melalui perhitungan
analisis postes pada kemampuan komunikasi terdapat kenaikan nilai sebesar
67,50% (sig 0,05) dan untuk kemampuan analisis kritis terdapat kenaikan
sebesar 68,30% (sig 0,05).78
Persamaan penelitian dahulu dengan yang sekarang adalah sama-sama
menggunakan metode hypnoteaching dalam pembelajarannya, pendekatan
penelitian, jenis penelitian, teknik sampling yang digunakan dan
pengolahan data. Dan untuk perbedaannya ada pada variabel bebas
(ditambah metode CTL), variabel terikat, jenjang kelas, lokasi atau tempat
penelitian, dan mata pelajaran yang diajarkan oleh peneliti.
7. Penelitian yang dilakukan oleh Ratmi Qori, dkk dari jurusan Pendidikan
Matematika di Universitas Sriwijaya dengan judul “Penerapan Metode
Hypnoteaching untuk Melihat Motivasi Belajar Siswa pada Materi
Trigonometri Kelas X SMA Negeri 1 Indralaya.” Hasil penelitian dari
motivasi belajar siswa yang dilakukan oleh peneliti dengan menerapkan
pembelajaran metode hypnoteaching secara keseluruhan dikategorikan
tinggi dengan rata-rata 84,52%. Adapun ketercapaian dari setiap aspek
motivasi belajar yaitu ketekuann dalam belajar sejumlah 83,71%, aspek ulet
78 Rodli Abdul Latif, Pengaruh Metode Hypnoteaching dalam Contextual Teaching and
Learning (CTL) terhadap Kemampuan Komunikasi dan Analisis Kritis Siswa Kelas XI IPA di SMA
Negeri 5 Yogyakarta, (Yogyakarta : Skripsi, 2013)
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dalam menghadapi kesulitan sejumlah 75,25%, aspek minat dan ketajaman
perhatian dalam belajar sejumlah 85,60%, aspek berprestasi dalam belajar
sejumlah 96,46% dan aspek mandiri dalam belajar sejumlah 82,07%.79
Persamaan penelitian dahulu dengan yang sekarang adalah sama-sama
menggunakan metode hypnoteaching dalam pembelajarannya, pendekatan
penelitian dan jenjang kelas. Dan untuk perbedaannya ada pada jumlah
variabel terikat, mata pelajaran yang diajarkan, lokasi atau tempat
penelitian, jenis penelitian, teknik sampling dan teknik pengumpulan data.
8. Penelitian yang dilakukan oleh Hepta Bungsu A.J dan Djukri dari jurusan
Pendidikan Biologi di Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul
“Pengembangan Model Pembelajaran Hypnoteaching untuk Meningkatkan
Motivasi dan Hasil Belajar Biologi Siswa SMA/MA.” Hasil penelitian yang
diperoleh peneliti adalah sebagai berikut : (1) model pembelajaran
hypnoteaching beserta perangkatnya secara empiris valid dan reliabel
dengan kategori sangat baik, (2) model pembelajaran hypnoteaching
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar
siswa kelas XI SMAN 2 Banguntapan dan MAN Yogyakarta III, hal tersebut
dibuktikan dengan uji Manova dengan nilai Sig. = 0,000 pada taraf
kepercayaan 95%, dan (3) model pembelajaran hypnoteaching mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas XI
79 Rotmi Qori, Penerapan Metode Hypnoteaching untuk Melihat Motivasi Belajar Siswa
pada Materi Trigonometri Kelas X SMA Negeri 1 Indralaya, (Palembang : Jurnal Pendidikan
Matematika tidak diterbitkan, 2018)
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SMAN 2 Banguntapan dan MAN Yogyakarta III, yang dibuktikan dengan
uji Manova dengan nilai Sig. = 0,000 pada taraf kepercayaan 95%.80
Persamaan penelitian dahulu dengan yang sekarang adalah sama-sama
menggunakan metode hypnoteaching dalam pembelajarannya, dan jumlah
variabel terikat. Dan untuk perbedaannya ada pada mata pelajaran yang
diajarkan, jenjang kelas, lokasi atau tempat penelitian, dan jenis penelitian.
Penelitian-penelitian relevan di atas dapat disajikan dalam bentuk tabel
sebagai berikut :
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
NO
Identitas
Peneliti dan
Judul Penelitian
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
1 2 3 4 5
1. Julian
Achmadian
Muslim, Jurusan
Pendidikan Ilmu
Pengetahuan
Sosial, UIN
Syarif
Hidayatullah
Jakarta, 2015,
“Pengaruh
Metode
Hypnoteaching
terhadap
Peningkatan
Motivasi Belajar
Siswa di PKBM
Himmata Jakarta
Utara”
Terdapat pengaruh
metode
hypnoteaching
untuk
meningkatkan
motivasi siswa, hal
tersebut dibuktikan
melalui wawancara
dan pendistribusian
kuesioner kepada
17 siswa kelas X.
Dari hasil tersebut
memperlihatkan
bahwa pengaruh
metode
hypnoteaching
meningkatkan
motivasi siswa
dimulai dari siswa
yang nyaman
berada di kelas dan
1. Menerapkan
metode
hypnoteaching
dalam
pembelaja-
rannya.
2. Variabel
terikat
(motivasi
belajar).
3. Jenjang kelas,
yaitu kelas X
(sepuluh).
1. Pendekatan
penelitian.
2. Variabel
terikat
(Prestasi
belajar).
3. Lokasi atau
tempat
penelitian.
4. Teknik
sampling
penelitian.
80 Hepta Bungsu A.J dan Djukri, Pengembangan Model Pembelajaran Hypnoteaching
untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Biologi Siswa SMA/MA, Jurnal Inovasi
Pendidikan IPA, Vol.1 No.2, 2015
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1 2 3 4 5
guru memiliki
kepribadian yang
menyenangkan.
2. Vidiah Annisa,
Jurusan
Pendidikan
Biologi,
Universitas
Jambi, 2016,
“Pengaruh
Penerapan
Metode
Hypnoteaching
terhadap Hasil
Belajar Biologi
pada Siswa
Kelas X MIA
SMA Negeri 11
Kota Jambi”
1. Terdapat
perbedaan
pengaruh antara
metode
pembelajaran
terhadap hasil
belajar siswa
dari aspek
kognitif,
ditunjukkan
dari hasilT (5,293)
> T
(1,993).
2. Terdapat
perbedaan
pengaruh antara
metode
pembelajaran
terhadap hasil
belajar siswa
dari aspek
afektif,
ditunjukkan
dari hasilT (5,273)
> T
(1,993).
3. Terdapat
perbedaan
pegaruh antara
metode
pembelajaran
terhadap hasil
belajar siswa
dari aspek
psikomotorik,
ditunjukkan
dari hasilT (9,124)
> T
(1,993).
1. Menerapkan
metode hypno-
teaching
dalam
pembelaja-
rannya.
2. Jenjang kelas,
yaitu kelas X
(sepuluh).
3. Pendekatan
penelitian.
4. Jenis
penelitian.
1. Jumlah
variabel
terikat.
2. Mata
pelajaran
yang
diajarkan
oleh peneliti.
3. Lokasi atau
tempat
penelitian.
4. Teknik
sampling
penelitian.
3. Fourenca
Monica Siahan,
Terdapat pengaruh
yang positif dan
1. Menerapkan
metode
1. Variabel
terikat
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1 2 3 4 5
Jurusan
Pendidikan
Ekonomi,
Universitas
Negeri Medan,
2013, “Pengaruh
Metode
Pembelajaran
Hypnoteaching
terhadap Hasil
Belajar Ekonomi
Siswa di SMA
Negeri 17 Medan
Tahun Ajaran
2012/2013”.
signifikan metode
pembelajaran
hypnoteching
terhadap hasil
belajar ekonomi
siswa SMA Negeri
17 Medan tahun
ajaran 2012/2013,
dibuktikan dari nilaiT (4,39)
>T (1,667).
hypnoteaching
dalam
pembelaja-
rannya.
2. Jenjang kelas,
yaitu kelas X
(sepuluh).
3. Pendekatan
penelitian.
4. Jenis
penelitian.
(motivasi
belajar).
2. Mata
pelajaran
yang
diajarkan
oleh peneliti.
3. Lokasi atau
tempat
penelitian.
4. Teknik
sampling
penelitian.
4. Meilia Arifianti,
Jurusan
Pendidikan
Matematika,
Universitas
Kristen Satya
Wacana dengan,
2013, “Pengaruh
Penerapan
Metode
Hypnoteaching
terhadap Hasil
Belajar
Matematika
Siswa Kelas XI
IPS SMAN 1
Getasan Tahun
Pelajaran
2012/2013”.
Terdapat pengaruh
yang signifikan
hasil belajar
matematika siswa
menggunakan
metode
hypnoteaching.
Dibuktikan dengan
uji Wilcoxon yang
diperoleh sebesar -
6.217 dengan
signifikansi 0.000 <
0.05. Dan nilai rata-
rata siswa setelah
menggunakan
metode
hypnoteaching
sebesar 69,41
(peningkatan rata-
rata siswa 55%)
sedangkan sebelum
menggunakan
metode
hypnoteaching
sebesar 32,51.
1. Menerapkan
metode
hypnoteaching
dalam
pembelajaran.
2. Pendekatan
penelitian.
3. Jenis
penelitian.
4. Teknik
pengumpulan
data.
1. Jumlah
variabel
terikat.
2. Mata
pelajaran
yang
diajarkan
oleh peneliti.
3. Jenjang
kelas.
4. Lokasi atau
tempat
penelitian.
5. Teknik
sampling
penelitian.
5. Nurwaki’ah,
Jurusan
Pendidikan
Bahasa dan
Sastra Indonesia,
Universitas
Muhammadiyah
Palembang,
2019, “Pengaruh
Terdapat pengaruh
metode
pembelajaran
Hypnoteaching
terhadap
ketermpilan menulis
cerpen siswa kelas
XI SMA Setia
Darma Palembang.
1. Menerapkan
metode
hypnoteaching
dalam
pembelajaran.
2. Pendekatan
penelitian.
3. Jenis
penelitian.
1. Jumlah
variabel
terikat.
2. Mata
pelajaran
yang
diajarkan
oleh peneliti.
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1 2 3 4 5
Penggunaan
Metode
Hypnoteaching
terhadap
Keterampilan
Menulis Cerpen
Siswa Kelas XI
SMA Setia
Darma
Palembang”.
Hal tersebut
dibuktikan dariT (4,23) >T (1,68), pada
taraf signifikan 5%
dengan db 61. Kelas
kontrol memperoleh
nilai rata-rata 55 dan
kelas eksperimen
memperoleh nilai
rata-rata 80.
3. Jenjang
kelas.
4. Lokasi atau
tempat
penelitian.
5. Teknik
pengumpulan
data (tes,
angket dan
wawancara).
6. Rodli Abdul
Latif, Pendidikan
Biologi,
Universitas
Islam Negeri
Sunan Kalijaga
Yogyakarta,
2013, “Pengaruh
Metode
Hypnoteaching
dalam
Contextuak
Teaching and
Learning (CTL)
terhadap
Kemampuan
Komunikasi dan
Analisis Kritis
Siswa Kelas
XIIPA di SMA
Negeri 5
Yogyakarta.”
Terdapat pengaruh
metode
hypnoteaching
dalam CTL terhadap
kemampuan
komunikasi dan
analisis kritis siswa
kelas XI IPA di
SMA Negeri 5
Yogyakarta. Hal
tersebut dibuktikan
melalui perhitungan
analisis postes pada
kemampuan
komunikasi terdapat
kenaikan nilai
sebesar 67,50% (sig
0,05) dan untuk
kemampuan analisis
kritis terdapat
kenaikan sebesar
68,30% (sig 0,05).
1. Menerapkan
metode
hypnoteaching
dalam
pembelajaran.
2. Pendekatan
penelitian.
3. Jenis
penelitian.
4. Teknik
sampling
penelitian.
5. Pengolahan
data.
1. Variabel bebas
(ditambah
dengan CTL)
dan variabel
terikat.
2. Mata pelajaran
yang diajarkan
oleh peneliti.
3. Jenjang kelas.
4. Lokasi atau
tempat
penelitian.
7. Ratmi Qori, dkk,
Jurusan
Pendidikan
Matematika,
Universitas
Sriwijaya, 2018,
“Penerapan
Metode
Hypnoteaching
untuk Melihat
Motivasi Belajar
Siswa pada
Materi
Trigonometri
Kelas X SMA
Berdasarkan
analisis data hasil
penelitian yang
diperoleh peneliti
menunjukkan
bahwa gambaran
pelaksanaan
pembelajaran
menggunakan
metode
hypnoteaching
terlaksana dengan
sangat baik dengan
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Tabel 2.1 dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian terdahulu dengan
penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode hypnoteaching dalam
pembelajaran. Sedangkan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian ini terletak pada jumlah variabel terikatnya, lokasi penelitian, dan
mata pelajaran yang digunakan, bahkan dengan beberapa penelitian terdahulu
berbeda mengenai pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan.
Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini berbeda dengan
penelitian-penelitian terdahulu yang sudah dilakukan. Peneliti memakai dua
variabel terikat, yaitu motivasi dan prestasi belajar peserta didik. Variabel
motivasi masih jarang digunakan dalam kaitannya dengan prestasi belajar
dalam penelitian. Rata-rata yang digunakan dalam penelitian terdahulu atau
sebelumnya adalah hanya motivasi belajar atau prestasi belajar saja, maka
peneliti akan melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Metode
Hypnoteaching terhadap Motivasi dan Prestasi Belajar Akidah Akhlak Peserta
Didik di Madrasah Aliyah Ma’arif Nahdlatul Ulama’ (NU) Kota Blitar”.
Peneliti melibatkan tenaga ahli untuk membantu mendalami cara
mempraktekkan metode hypnoteaching dalam pembelajarannya dengan baik.
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Karena hypnoteaching tidak dapat terlepas dari hipnosis dalam penerapannya
oleh karena itu, tidak sembarang orang bisa mempraktekkan metode ini dalam
pembelajaran. Orang yang melakukan hypnoteaching seyogyanya adalah orang
yang telah mengikuti pelatihan dan pembinaan mengenai bidang tersebut,
sehingga dengan bantuan tenaga ahli peneliti berusaha untuk mempraktekkan
hypnoteaching dengan baik.
C. Kerangka Berfikir Penelitian
Aspek pendukung yang terpenting dalam suatu pembelajaran guna untuk
menunjang proses pembelajaran adalah dengan menggunakan suatu metode
atau penerapan suatu metode yang dilakukan oleh seorang pendidik, sehingga
muncullah ketertarikan peserta didik untuk mengikuti suatu pembelajaran
tersebut. Dari penelitian yang dilakukan dengan judul “Pengaruh Metode
Hypnoteaching terhadap Motivasi dan Prestasi Belajar Akidah Akhlak Peserta
Didik di Madrasah Aliyah Ma’arif Nahdlatul Ulama’ (NU) Kota Blitar”, berikut
gambaran mengenai kerangka yang peneliti lakukan :
Gambar 2.1 Kerangka Berfikir Penelitian
X
Y2
Y1
1
2
3
70
Keterangan :
X = Variabel bebas/independen yaitu metode Hypnoteaching.
Y1 = Variabel terikat 1/dependen 1 yaitu motivasi belajar.
Y2 = Variabel terikat 2/dependen 2 yaitu prestasi belajar.
1 = Pengaruh metode hypnoteaching terhadap motivasi belajar peserta
didik.
2 = Pengaruh metode hypnoteaching terhadap prestasi belajar peserta
didik.
3 = Pengaruh metode hypnoteaching terhadap motivasi dan prestasi belajar
peserta didik.
Gambar 2.1 di atas dapat diuraikan bahwa dalam penelitian ini, terdapat
beberapa rangkaian langkah-langkah untuk mengetahui hasil dari sebab akibat
antara pengaruh menggunakan metode hypnoteaching terhadap motivasi dan
prestasi belajar peserta didik. Peserta didik yang di dalam kelas terlihat kurang
fokus dalam pembelajaran, asik dengan teman, mengantuk, kemudian diberikan
suatu perlakuan untuk kelas eksperimen dan untuk kelas kontrol tetap
menggunakan metode konvensional dalam pembelajarannya.
Peneliti melakukan suatu perlakuan pada kelas eksperimen dan selama
proses pembelajaran peneliti mengamati dan tidak lupa untuk mencatat semua
yang terjadi selama proses kegiatan peserta didik dalam belajar. Penggunaan
metode hypnoteaching pada kelas eksperimen, dan menggunakan metode
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konvensional pada kelas kontrol. Peneliti memberikan posttest kepada peserta
didik kelas eksperimen maupun kelas kontrol untuk dianalisis datanya dan
melakukan perbandingan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengetahui hasil dari belajar setelah dilaksanakannya metode hypnoteaching
dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Setelah mengetahui hasil dari analisis
datanya, barulah peneliti dapat menyimpulkan dari penelitian yang
dilakukannya, yaitu menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan
mengenai pengaruh metode hypnoteaching terhadap motivasi dan prestasi
belajar Akidah Akhlak peserta didik kelas X di MA Ma’arif NU Kota Blitar.
